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ABSTRACT

The development of information technology has enconraged educational institutions to transform archival management
from manual systems to digital-based systems. This study aims to analyze the implementation of computerized
archives in tmproving archival management within educational institutions. This research uses a library research
method by examining various relevant literature sources such as books and scientific journals. The results show that
computerized archives provide significant benefits in increasing efficiency, accelerating document retrieval, improving
data security, and supporting administrative service quality. The implementation process includes planning,
digitization, storage, retrieval, security, and system evaluation stages. However, several obstacles are found, such as
limited technological infrastructure, low human resource competence, data security risks, and lack of organizational
support. Therefore, comprebensive solutions are needed through infrastructure improvement, training, strengthening
security systems, and policy support. This study implies that computerized archives can be an effective strategy to
enhance administrative management quality in educational institutions if implemented systematically.

Keyword: Computerization of Archives, Digital Archives, Educational Institutions, Archives Management

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi mendorong lembaga pendidikan untuk bertransformasi dari
sistem arsip manual menuju sistem berbasis digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan komputerisasi arsip dalam meningkatkan pengelolaan arsip di lembaga pendidikan.
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan mengkaji berbagai
sumber literatur yang relevan berupa buku dan jurnal ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komputerisasi arsip memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan efisiensi ketja,
mempercepat proses temu kembali dokumen, meningkatkan keamanan data, serta mendukung
kualitas pelayanan administrasi. Proses implementasi meliputi tahap perencanaan, digitalisasi,
penyimpanan, temu kembali, keamanan, serta evaluasi sistem. Namun demikian, terdapat beberapa
kendala seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya kompetensi sumber daya manusia,
risiko keamanan data, serta kurangnya dukungan organisasi. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang
komprehensif melalui peningkatan infrastruktur, pelatihan, penguatan sistem keamanan, dan
dukungan kebijakan. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa komputerisasi arsip dapat menjadi
strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi pendidikan apabila
diterapkan secara sistematis.

Kata Kunci: Komputerisasi Arsip, Arsip Digital, Lembaga Pendidikan, Pengelolaan Arsip
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa dekade terakhir telah membawa

perubahan yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
administrasi pendidikan. Transformasi digital yang terjadi saat ini mendorong lembaga pendidikan
untuk beradaptasi dengan sistem kerja yang lebih modern, salah satunya melalui penerapan
komputerisasi arsip. Sistem ini tidak hanya menggantikan metode penyimpanan dokumen secara
manual, tetapi juga mengubah paradigma pengelolaan arsip menjadi lebih sistematis, cepat, dan
terintegrasi dalam satu kesatuan sistem berbasis teknologi informasi.' Perubahan ini menunjukkan
bahwa pengelolaan arsip tidak lagi sekadar aktivitas administratif, melainkan bagian penting dari
manajemen informasi yang mendukung efektivitas lembaga pendidikan.

Permasalahan yang sering ditemukan dalam pengelolaan arsip di lembaga pendidikan adalah
masih digunakannya sistem manual yang memiliki berbagai keterbatasan. Sistem konvensional
tersebut umumnya membutuhkan waktu yang relatif lama dalam proses pencarian dokumen,
memiliki risiko tinggi terhadap kerusakan atau kehilangan arsip, serta memerlukan ruang
penyimpanan fisik yang besar.” Selain itu, kurangnya kemampuan sumber daya manusia dalam
mengoperasikan teknologi digital serta keterbatasan infrastruktur penunjang turut menjadi
hambatan dalam optimalisasi pengelolaan arsip. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem manual
sudah tidak lagi relevan untuk menghadapi kebutuhan administrasi pendidikan yang semakin
kompleks dan dinamis.

Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut, komputerisasi arsip hadir sebagai solusi
alternatif yang menawarkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan dokumen. Sistem ini
memungkinkan proses pengarsipan dilakukan secara digital melalui pemanfaatan perangkat lunak
manajemen arsip, teknologi basis data, serta penyimpanan berbasis jaringan maupun cloud
computing. Dengan adanya sistem ini, proses pencarian, penyimpanan, hingga distribusi arsip
dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat. Bahkan, penggunaan metadata dalam sistem digital
memungkinkan dokumen ditemukan kembali dengan mudah berdasarkan kategori tertentu. Hal
ini menunjukkan bahwa komputerisasi arsip memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
layanan administrasi di lembaga pendidikan.

Dalam konteks implementasinya, komputerisasi arsip tidak hanya berkaitan dengan aspek
teknologi semata, tetapi juga mencakup perubahan dalam sistem kerja organisasi. Berdasarkan hasil

kajian, penerapan sistem ini memerlukan tahapan yang sistematis mulai dari perencanaan,

! Miliana Nurfa, “Digitalisasi Administrasi Sekolah Untuk Efisiensi Manajemen Pendidikan,” JKP: Jurnal
Kbasanah Pendidikan 3, no. 1 (2024): 811, https://doi.org/10.58738 /jkp.v3i1.983.
2 Sattar, Manajemen Kearsipan (Y ogyakarta: Deepublish, 2019). hlm. 137
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digitalisasi, pengelolaan data, hingga evaluasi berkelanjutan. Selain itu, keberhasilan implementasi

juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, ketersediaan infrastruktur, serta
dukungan kebijakan kelembagaan. Dalam praktiknya, masih ditemukan kesenjangan antara konsep
ideal dan implementasi di lapangan, seperti keterbatasan kompetensi tenaga administrasi dan
belum optimalnya sistem keamanan data digital.’

Lebih lanjut, berbagai studi menunjukkan bahwa meskipun komputerisasi arsip memberikan
banyak keunggulan seperti efisiensi waktu, penghematan biaya, serta peningkatan keamanan data,
namun implementasinya tetap menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut antara lain
berupa rendahnya literasi digital, ketidaksiapan organisasi dalam melakukan transformasi sistem,
serta kurangnya standarisasi dalam pengelolaan arsip digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberhasilan sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh
kesiapan manusia dan sistem manajerial yang mendukungnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa komputerisasi arsip merupakan bagian
penting dari transformasi digital dalam lembaga pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan informasi. Namun demikian, implementasinya memerlukan pendekatan
yang komprehensif dan berkelanjutan agar manfaat yang diharapkan dapat tercapai secara optimal.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komputerisasi arsip dalam pengelolaan
arsip di lembaga pendidikan, mencakup konsep, implementasi, kendala, serta solusi yang dapat

diterapkan dalam mendukung sistem administrasi yang lebih efektif dan efisien di era digital.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (lzbrary research) untuk memperoleh

pemahaman mendalam mengenai komputerisasi arsip dalam pengelolaan arsip di lembaga
pendidikan sebagai bagian penting dari tata kelola administrasi pendidikan. Metode ini dipilih
karena kajian bersifat konseptual dan tidak melibatkan pengumpulan data lapangan, melainkan
berfokus pada pengkajian teori, temuan penelitian terdahulu, serta pemikiran para ahli yang relevan
dengan konsep kearsipan digital, pengelolaan arsip, serta penerapan teknologi informasi dalam
administrasi pendidikan. * Pendekatan ini memungkinkan peneliti menelaah secara sistematis
hubungan antara komputerisasi arsip dengan efisiensi, keamanan, dan kualitas layanan administrasi,
sekaligus menjadi dasar dalam menyusun analisis yang lebih komprehensif sesuai dengan kebutuhan

lembaga pendidikan.

3 Muallim, “Peran Digitalisasi Arsip Dalam Menunjang Administrasi Pendidikan: Tinjauan Studi
Kepustakaan,” Jurnal limiah Multididiplin 1, no. 1 (2025): 113-24, https://doi.org/10.5281/zenodo.17230030.
4 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 4th ed. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017). hlm. 3
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Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dari buku ilmiah, artikel jurnal

nasional dan internasional bereputasi, serta publikasi akademik lain yang relevan dengan topik
penelitian. Sumber dipilih berdasarkan dua kriteria utama, yaitu relevansi dengan fokus kajian
komputerisasi arsip dan kredibilitas ilmiah sumber. Untuk menjaga aktualitas, literatur yang
digunakan diutamakan berasal dari publikasi dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir. Analisis
data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis), yang mencakup proses membaca secara
kritis, mencatat gagasan utama, menginterpretasikan makna, serta mengelompokkan temuan
berdasarkan tema, seperti konsep komputerisasi arsip dan manfaat, proses implementasi, serta
kendala dan solusi. Analisis juga diarahkan pada proses sintesis konseptual untuk mengidentifikasi
keterkaitan, kelebihan, dan kelemahan dalam berbagai pendekatan yang dikaji, sehingga
menghasilkan pembahasan yang bersifat deskriptif analitis dan mampu memberikan pemahaman

yang lebih terstruktur dan mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kajian ini menunjukkan bahwa komputerisasi arsip dalam lembaga pendidikan tidak

dapat dipahami semata-mata sebagai perubahan media penyimpanan dari fisik ke digital, melainkan
sebagai bagian integral dari transformasi manajemen kearsipan yang bersifat strategis dan
berkelanjutan. Berdasarkan sintesis literatur, penerapan sistem arsip digital memegang peran
sentral dalam seluruh tahapan pengelolaan arsip, mulai dari penciptaan dan pengorganisasian
dokumen, penyimpanan dan temu kembali berbasis metadata, hingga pengamanan, distribusi, serta
evaluasi berkelanjutan terhadap kualitas informasi. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas
komputerisasi arsip sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi, kompetensi sumber
daya manusia, serta kebijakan kelembagaan yang mendukung integrasi sistem. Oleh karena itu,
pembahasan selanjutnya difokuskan pada penguatan konsep komputerisasi arsip, analisis
manfaatnya dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan administrasi, serta implikasinya

terhadap tata kelola lembaga pendidikan yang lebih akuntabel.

Konsep dan Manfaat Komputerisasi Arsip dalam Lembaga Pendidikan

Komputerisasi arsip merupakan salah satu bentuk transformasi dalam pengelolaan
administrasi modern yang memanfaatkan teknologi informasi untuk mengelola dokumen secara
sistematis, efisien, dan terintegrasi.” Dalam konteks lembaga pendidikan, komputerisasi arsip tidak

hanya dimaknai sebagai proses pengalihan dokumen dari bentuk fisik ke digital, tetapi juga sebagai

5> Agus Sugiarto and Teguh Wahyono, Manajemen Kearsipan Modern (Y ogyakarta: Gava Media, 2015). hlm. 139-
140
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upaya menyeluruh dalam membangun sistem manajemen arsip yang berbasis teknologi. Sistem ini

mencakup proses penciptaan, penyimpanan, pengindeksan, pencarian, distribusi, hingga
pengamanan arsip secara digital. Dengan demikian, komputerisasi arsip menjadi bagian penting
dalam mendukung tata kelola administrasi pendidikan yang lebih modern, transparan, dan
akuntabel.

Secara konseptual, komputerisasi arsip berlandaskan pada prinsip manajemen kearsipan yang
menekankan pengelolaan arsip sepanjang siklus hidupnya, mulai dari penciptaan hingga
penyusutan. Dalam sistem digital, setiap dokumen tidak hanya disimpan sebagai file, tetapi juga
dilengkapi dengan metadata yang memudahkan proses temu kembali. Hal ini menunjukkan bahwa
komputerisasi arsip tidak sekadar memindahkan media penyimpanan, melainkan juga mengubah
pola kerja administratif menjadi lebih terstruktur dan berbasis sistem. Sejalan dengan
perkembangan teknologi informasi, penggunaan sistem arsip digital juga didukung oleh perangkat
lunak manajemen dokumen, penyimpanan berbasis cloud, serta jaringan komputer yang
memungkinkan akses data secara cepat dan fleksibel.

Jika dibandingkan dengan sistem arsip manual, perbedaan mendasar terletak pada aspek
kecepatan, akurasi, dan aksesibilitas informasi. Sistem manual cenderung bergantung pada
penyimpanan fisik dan pencarian berbasis lokasi, sehingga membutuhkan waktu lebih lama dan
berisiko tinggi terhadap kesalahan maupun kehilangan dokumen. Sebaliknya, sistem digital
memungkinkan pencarian berbasis kata kunci dan kategori yang terstruktur. Hal ini menunjukkan
bahwa komputerisasi arsip secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi kerja
administratif. Selain itu, kondisi tersebut mengindikasikan bahwa lembaga pendidikan yang masih
menggunakan sistem manual berpotensi mengalami hambatan dalam pelayanan, terutama ketika
volume arsip semakin meningkat.

Dalam praktiknya, lembaga pendidikan sering menghadapi permasalahan nyata dalam
pengelolaan arsip, seperti penumpukan dokumen, duplikasi data, kesulitan temu kembali, hingga
risiko kerusakan atau kehilangan arsip. Permasalahan ini umumnya disebabkan oleh keterbatasan
sistem manual yang tidak mampu mengakomodasi kompleksitas data yang terus berkembang. Oleh
karena itu, dapat dianalisis bahwa kebutuhan terhadap komputerisasi arsip bukan sekadar pilihan,
melainkan menjadi suatu keharusan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi.’

Salah satu manfaat utama komputerisasi arsip adalah peningkatan efisiensi dalam

pengelolaan dokumen. Melalui sistem digital, proses pencarian arsip dapat dilakukan dengan cepat

¢ Muhammad Refki Pranata, “Arsip Digital Untuk Efisiensi Pengelolaan Dan Percepatan Pelayanan,”
SIGNIFICANT :  Jowrnal  Of  Research — And — Multidisciplinary 3,  no. 1 (2024): 3345,
https://doi.org/10.62668/significant.v3i01.891.

26



Jurnal Pelita Pendidikan, Hukum, Ekonomi dan Teknologi
https:/ /jurnalpelitanegribelantaraya.com/index.php/putat ISSN (Online): 3108-995X
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2026

menggunakan kata kunci atau kategori tertentu, sehingga menghemat waktu dan tenaga. Hal ini

menunjukkan bahwa efisiensi tidak hanya berdampak pada kecepatan kerja, tetapi juga pada
produktivitas lembaga secara keseluruhan. Selain itu, komputerisasi arsip juga mampu mengurangi
penggunaan kertas secara signifikan, sehingga lebih hemat biaya dan mendukung prinsip ramah
lingkungan.’

Manfaat lainnya adalah peningkatan keamanan dan keutuhan data. Arsip digital dapat
dilindungi melalui berbagai mekanisme keamanan, seperti penggunaan kata sandi, pembatasan hak
akses, serta sistem enkripsi data. Jika dibandingkan dengan arsip fisik yang rentan terhadap
kerusakan akibat faktor lingkungan seperti kelembaban, kebakaran, atau kehilangan, arsip digital
memiliki tingkat perlindungan yang lebih tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
penerapan komputerisasi arsip tidak hanya berfungsi sebagai alat penyimpanan, tetapi juga sebagai
sistem perlindungan informasi yang lebih efektif.

Komputerisasi arsip juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pelayanan administrasi.
Dengan sistem yang terintegrasi, data dapat diakses oleh berbagai pihak yang berwenang secara
real time tanpa harus memindahkan dokumen secara fisik. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan
akses informasi berpengaruh langsung terhadap kualitas layanan yang diberikan kepada siswa, guru,
maupun pihak lain yang berkepentingan. Selain itu, ketersediaan data yang akurat dan terorganisasi
dengan baitk membantu pimpinan lembaga pendidikan dalam pengambilan keputusan berbasis
data.

Lebih lanjut, penerapan komputerisasi arsip dapat mendukung transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan lembaga pendidikan.® Setiap dokumen yang tersimpan dalam sistem digital
dapat dilacak riwayat penggunaannya, sehingga memudahkan proses pengawasan dan evaluasi. Hal
ini menunjukkan bahwa sistem digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
memperkuat kontrol manajerial dalam organisasi. Dengan demikian, komputerisasi arsip memiliki
implikasi strategis terhadap peningkatan tata kelola lembaga pendidikan.

Namun demikian, penerapan komputerisasi arsip juga memerlukan kesiapan dari berbagai
aspek, seperti infrastruktur teknologi, sumber daya manusia, serta kebijakan yang mendukung.
Tanpa perencanaan yang matang, sistem yang diterapkan berpotensi tidak berjalan optimal.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan komputerisasi arsip tidak hanya ditentukan

oleh teknologi, tetapi juga oleh faktor manajerial dan kesiapan organisasi. Oleh karena itu, lembaga

7 Haskia Pratama Putra Budi Utomo and Nina Oktarina, “Implementasi Manajemen Kearsipan Berbasis Digital
Untuk Mendukung Pelayanan Prima Di SMA Negeri 12 Semarang,” Pendas : Jurnal Imiah Pendidikan Dasar 11, no. 1
(2026): 50—64, https://doi.org/10.23969/jp.v11i01.43347.

8 Susilo Surahman et al., “Strategi Pengelolaan Informasi Dan Kearsipan Di Lembaga Pendidikan,” A4/
Ubndiyah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 6, no. 1 (2025): 292-98, https://doi.org/10.55623/au.v6i1.394.
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pendidikan perlu memastikan bahwa implementasi komputerisasi arsip dilakukan secara bertahap

dan berkelanjutan agar manfaat yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal. Dengan
pengelolaan yang tepat, komputerisasi arsip dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan

efektivitas dan efisiensi administrasi pendidikan di era digital.

Proses Implementasi Sistem Arsip Digital

Implementasi sistem arsip digital dalam lembaga pendidikan merupakan tahapan strategis
yang tidak hanya berkaitan dengan penerapan teknologi, tetapi juga menyangkut perubahan sistem
kerja, budaya organisasi, serta tata kelola administrasi secara menyeluruh. Proses ini pada dasarnya
melibatkan serangkaian langkah yang terstruktur mulai dari perencanaan, pengembangan sistem,
hingga evaluasi berkelanjutan. Oleh karena itu, implementasi komputerisasi arsip tidak dapat
dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan pendekatan sistematis agar dapat berjalan secara
efektif dan berkelanjutan.’

Tahap awal dalam implementasi sistem arsip digital adalah perencanaan. Pada tahap ini,
lembaga pendidikan perlu melakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi jenis arsip yang
akan didigitalisasi, volume dokumen, serta tujuan utama penerapan sistem. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan implementasi sangat ditentukan oleh ketepatan dalam merumuskan kebutuhan
dan strategi yang akan digunakan. Selain itu, perencanaan juga mencakup penyusunan kebijakan
internal, penentuan standar operasional prosedur (SOP), serta pemilihan teknologi yang sesuai
dengan kapasitas lembaga.

Tahap berikutnya adalah digitalisasi arsip, yaitu proses mengubah dokumen fisik menjadi
format digital melalui pemindaian (scanning). Dalam tahap ini, penting untuk memastikan kualitas
hasil digitalisasi agar dokumen tetap terbaca dengan jelas dan memiliki keabsahan yang sama
dengan dokumen asli. Selain itu, setiap dokumen yang telah didigitalisasi perlu dilengkapi dengan
metadata yang memuat informasi penting seperti tanggal, jenis dokumen, serta kode klasifikasi.
Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi bukan hanya proses teknis, tetapi juga bagian dari sistem
pengelolaan informasi yang terstruktur."

Setelah proses digitalisasi, tahap selanjutnya adalah pengelolaan dan penyimpanan arsip
digital. Dokumen yang telah diubah ke dalam format digital disimpan dalam sistem manajemen

arsip berbasis komputer yang memungkinkan pengorganisasian data secara sistematis.

% Itjus Indrawan et al, “Implementasi Sistem Kearsipan Digital Di Lembaga Pendidikan,” Jurnal Inovasi
Pembelajaran Progresif 6, no. 2 (2025): 404-22, https://doi.org/10.21070/jkmp.v10i2.1699.

10 Nina Oktarina et al., “The Role of Electronic Records Management Systems in Enhancing Accountability
in Educational Institutions: Evidence from Indonesian Senior High Schools,” Croatian And Comparative Public
Administration 25, no. 3 (2025): 505-28, https://doi.org/10.31297 /hkju.25.3.3.
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Penyimpanan dapat dilakukan menggunakan server lokal maupun teknologi berbasis cloud,

tergantung pada kebutuhan dan kemampuan lembaga. Jika dibandingkan dengan sistem manual,
penyimpanan digital memberikan keunggulan dalam hal efisiensi ruang dan kemudahan akses.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa penggunaan sistem digital mampu mengatasi keterbatasan
penyimpanan fisik yang sering menjadi permasalahan dalam pengelolaan arsip.

Tahap berikutnya adalah proses temu kembali (retrieval) arsip. Sistem arsip digital
memungkinkan pengguna untuk mencari dokumen dengan cepat melalui fitur pencarian berbasis
kata kunci atau kategori tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan akses informasi menjadi
salah satu keunggulan utama sistem digital dibandingkan dengan sistem manual yang cenderung
membutuhkan waktu lebih lama. Selain itu, kemudahan temu kembali juga berkontribusi terhadap
peningkatan efisiensi kerja serta kualitas pelayanan administrasi di lembaga pendidikan.

Selanjutnya, aspek keamanan menjadi bagian penting dalam implementasi sistem arsip
digital. Arsip digital harus dilindungi melalui sistem keamanan yang memadai, seperti penggunaan
kata sandi, pengaturan hak akses, serta enkripsi data. Selain itu, dipetlukan juga sistem pencadangan
(backup) untuk mengantisipasi kehilangan data akibat kerusakan perangkat atau gangguan sistem.
Hal ini menunjukkan bahwa keamanan data merupakan faktor krusial yang harus diperhatikan
dalam pengelolaan arsip digital. Jika tidak dikelola dengan baik, risiko kebocoran atau kehilangan
data dapat berdampak serius terhadap lembaga pendidikan."!

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pemeliharaan sistem. Evaluasi dilakukan untuk menilai
efektivitas sistem yang telah diterapkan, termasuk mengidentifikasi kendala yang muncul selama
proses implementasi. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan dan pengembangan sistem secara berkelanjutan. Dapat dianalisis bahwa tanpa adanya
evaluasi, sistem yang diterapkan berpotensi mengalami penurunan kinerja atau bahkan tidak dapat
berfungsi secara optimal. Oleh karena itu, pemeliharaan sistem menjadi bagian penting dalam
memastikan keberlanjutan implementasi komputerisasi arsip.

Secara keseluruhan, proses implementasi sistem arsip digital menunjukkan adanya hubungan
yang erat antara teknologi, sumber daya manusia, dan kebijakan organisasi. Keberhasilan
implementasi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh
kesiapan pengguna serta dukungan manajerial yang kuat. Kondisi ini mengindikasikan bahwa

pendekatan yang holistik sangat diperlukan agar sistem arsip digital dapat memberikan manfaat

11 Siti Novi Coalliani et al., “Evaluasi Keamanan Dan Manajemen Data Pada Sistem Informasi Sekolah Di Era
Transformasi  Digital,” ~ MUDIR  (Jurnal ~ Manajemen  Pendidikan) 8, no. 1  (2026):  472-79,
https://doi.org/10.55352/mudit.
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yang optimal dalam meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kualitas layanan administrasi di

lembaga pendidikan.

Analisis Kendala dan Solusi dalam Komputerisasi Arsip

Penerapan komputerisasi arsip dalam lembaga pendidikan pada dasarnya menawarkan
berbagai kemudahan dan keunggulan dalam pengelolaan administrasi. Namun demikian, dalam
praktiknya implementasi sistem ini tidak terlepas dari berbagai kendala yang dapat memengaruhi
efektivitasnya. Oleh karena itu, analisis terhadap kendala dan solusi menjadi penting untuk
memastikan bahwa penerapan komputerisasi arsip dapat berjalan secara optimal dan
berkelanjutan.'

Salah satu kendala utama dalam komputerisasi arsip adalah keterbatasan infrastruktur
teknologi. Tidak semua lembaga pendidikan memiliki fasilitas yang memadai, seperti perangkat
komputer, server, maupun jaringan internet yang stabil. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan
teknologi menjadi faktor penentu dalam keberhasilan implementasi sistem arsip digital. Tanpa
dukungan infrastruktur yang memadai, sistem yang telah dirancang dengan baik pun tidak dapat
berjalan secara maksimal.

Selain itu, kendala lain yang sering dihadapi adalah keterbatasan sumber daya manusia.
Banyak tenaga administrasi di lembaga pendidikan yang belum memiliki kompetensi yang memadai
dalam mengoperasikan sistem digital. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi dari sistem manual
ke digital tidak hanya memerlukan perubahan teknologi, tetapi juga perubahan kemampuan dan
pola kerja sumber daya manusia. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kurangnya pelatihan
dan pendampingan dapat menjadi hambatan serius dalam penerapan komputerisasi arsip."

Kendala berikutnya berkaitan dengan aspek keamanan data. Arsip digital memiliki risiko
terhadap ancaman seperti peretasan, kehilangan data, atau kerusakan sistem akibat gangguan
teknis. Jika dibandingkan dengan arsip fisik, ancaman terhadap arsip digital bersifat lebih kompleks
karena melibatkan sistem teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa sistem keamanan
yang memadai, penerapan komputerisasi arsip justru dapat menimbulkan risiko baru dalam

pengelolaan informasi."*

12 Danang Sunyoto, Sistem Informasi Manajemen: Perspektif Organisasi (Y ogyakarta: CAPS, 2014), hlm. 95-98.

13 Satri Dwi Kurnia Nasution and Ahmad Muchlisin Natas Pasaribu, “The Indonesian Education Units Use of
Digital Atrchives for Records Management,” Jurnal Manajemen Pendidikan 15, no. 1 (2024): 67-72,
https://doi.otg/10.21009/jmp.v15i1.51137.

14 Ahmad Ripai and Rahmawati Dian Saputri, “Efektivitas Penyimpanan Arsip Berbasis Digital Dalam
Meningkatkan Keamanan Data Di Madrasah Tsanawiyah,” Jurnal Isema : Islamic Edncational Management 8, no. 2 (2023):
211-22, https://doi.otg/10.15575/isema.v8i2.25158.
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Selain faktor teknis dan sumber daya manusia, kendala juga dapat berasal dari aspek

organisasi, seperti kurangnya kebijakan yang jelas dan dukungan manajerial. Dalam beberapa kasus,
lembaga pendidikan belum memiliki standar operasional prosedur (SOP) yang mengatur secara
rinci mengenai pengelolaan arsip digital. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya regulasi yang
jelas, implementasi sistem cenderung berjalan tidak terarah dan kurang efektif.

Berdasarkan berbagai kendala tersebut, diperlukan solusi yang komprehensif dan
berkelanjutan. Salah satu solusi utama adalah peningkatan infrastruktur teknologi melalui
pengadaan perangkat yang sesuai dengan kebutuhan serta penguatan jaringan internet. Hal ini
menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi merupakan langkah awal yang penting untuk
mendukung keberhasilan komputerisasi arsip. Selain itu, lembaga pendidikan juga dapat
memanfaatkan teknologi berbasis cloud sebagai alternatif penyimpanan yang lebih fleksibel dan
efisien.

Solusi lainnya adalah peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan dan
pendampingan secara berkelanjutan. Tenaga administrasi perlu dibekali dengan keterampilan
dalam mengoperasikan sistem arsip digital agar dapat menjalankan tugasnya secara efektif. Dapat
dianalisis bahwa keberhasilan implementasi tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh
kemampuan pengguna dalam memanfaatkan sistem tersebut.

Dalam aspek keamanan, lembaga pendidikan perlu menerapkan sistem perlindungan data
yang memadai, seperti penggunaan enkripsi, pengaturan hak akses, serta sistem pencadangan data
secara berkala. Hal ini menunjukkan bahwa keamanan arsip digital harus menjadi prioritas utama
dalam pengelolaan informasi. Dengan sistem keamanan yang baik, risiko kehilangan atau
penyalahgunaan data dapat diminimalkan.

Selain itu, diperlukan juga penguatan kebijakan dan dukungan manajerial dalam bentuk
penyusunan regulasi internal dan SOP yang jelas. Kebijakan ini berfungsi sebagai pedoman dalam
pelaksanaan komputerisasi arsip agar berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh komitmen
pimpinan dalam mendukung perubahan sistem.

Secara keseluruhan, analisis kendala dan solusi dalam komputerisasi arsip menunjukkan
bahwa keberhasilan implementasi tidak hanya bergantung pada satu faktor, tetapi merupakan hasil
dari sinergi antara teknologi, sumber daya manusia, dan kebijakan organisasi. Oleh karena itu,
pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan sangat diperlukan agar komputerisasi arsip dapat
memberikan manfaat yang optimal dalam meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kualitas

pengelolaan arsip di lembaga pendidikan.
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Analisis Kritis

Komputerisasi arsip dalam lembaga pendidikan merupakan salah satu upaya strategis dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan informasi. Secara konseptual, penerapan sistem
digital memungkinkan proses penyimpanan, pencarian, dan distribusi arsip dilakukan secara lebih
cepat dan sistematis dibandingkan dengan sistem manual."” Hal ini menunjukkan bahwa teknologi
informasi memiliki peran penting dalam mendukung tata kelola administrasi pendidikan yang lebih
modern dan terstruktur.

Namun demikian, jika dianalisis secara lebih mendalam, keberhasilan komputerisasi arsip
tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh kesiapan sumber daya manusia serta dukungan organisasi. Dalam praktiknya, masih banyak
lembaga pendidikan yang menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana,
kurangnya tenaga yang memiliki kompetensi di bidang teknologi informasi, serta rendahnya literasi
digital di kalangan tenaga administrasi. Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan sistem arsip digital
belum berjalan secara optimal.

Di sisi lain, komputerisasi arsip memang memberikan berbagai keunggulan, seperti
kemudahan akses data, peningkatan keamanan melalui sistem penyimpanan berbasis digital, serta
pengurangan risiko kerusakan fisik dokumen. Akan tetapi, keunggulan tersebut tidak selalu sejalan
dengan realitas di lapangan. Terdapat kecenderungan bahwa implementasi sistem digital hanya
dilakukan sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi, tanpa disertai perencanaan
dan pengelolaan yang matang. Akibatnya, muncul berbagai permasalahan baru, seperti kesalahan
dalam penginputan data, kurangnya sistem keamanan yang memadai, serta ketergantungan
terhadap perangkat tertentu.

Lebih lanjut, adanya kesenjangan antara konsep dan praktik menunjukkan bahwa
komputerisasi arsip belum sepenuhnya dipahami sebagai suatu sistem yang terintegrasi. Padahal,
pengelolaan arsip digital memerlukan perencanaan yang sistematis, mulai dari proses digitalisasi,
pengelompokan data, hingga pengamanan arsip secara berkelanjutan. Tanpa adanya manajemen
yang baik, sistem yang seharusnya mempermudah pekerjaan justru dapat menimbulkan hambatan
baru dalam administrasi pendidikan.

Secara kritis, dapat disimpulkan bahwa komputerisasi arsip bukanlah solusi instan dalam
menyelesaikan permasalahan pengelolaan arsip di lembaga pendidikan. Teknologi hanya berfungsi
sebagai alat bantu, sedangkan faktor manusia tetap menjadi kunci utama keberhasilan

implementasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif, seperti peningkatan

15> Mustafa dan Ina Heliany. Sosiologi Hukum di Era Teknologi Digital. (Jawa Tengah: CV Eureka Media Aksara,
2025), hlm. 115.
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kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan, penyediaan fasilitas yang memadai, serta

kebijakan yang mendukung pengelolaan arsip berbasis digital.

Dengan demikian, komputerisasi arsip memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan administrasi di lembaga pendidikan. Akan tetapi, efektivitasnya sangat bergantung
pada kesiapan lembaga secara menyeluruh, baik dari aspek teknologi, sumber daya manusia,
maupun manajemen organisasi. Tanpa adanya sinergi antara ketiga aspek tersebut, tujuan dari

penerapan komputerisasi arsip sulit untuk tercapai secara optimal.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa komputerisasi arsip merupakan langkah

strategis dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan arsip di lembaga pendidikan.
Sistem arsip digital mampu memberikan berbagai manfaat, seperti kemudahan akses informasi,
peningkatan keamanan data, efisiensi waktu dan biaya, serta peningkatan kualitas layanan
administrasi. Selain itu, implementasi sistem arsip digital melibatkan tahapan yang sistematis, mulai
dari perencanaan hingga evaluasi, yang menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan tidak hanya
bergantung pada teknologi, tetapi juga pada pengelolaan yang terstruktur.

Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa dalam penerapan komputerisasi arsip
masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya kompetensi
sumber daya manusia, serta kurangnya dukungan kebijakan dan manajerial. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang terintegrasi melalui peningkatan sarana teknologi, melakukan pelatihan,
penguatan sistem keamanan, serta penyusunan regulasi yang jelas. Dengan adanya sinergi antara
teknologi, sumber daya manusia, dan kebijakan organisasi, komputerisasi arsip dapat dioptimalkan
sebagai solusi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi di lembaga pendidikan secara

berkelanjutan.
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